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ABSTRAK 

 

Nama  : Mirya Silvia 

Jurusan  : Manajemen Dakwah 

Judul  : Pelaksanaan Program Dakwah Sosial Komunitas Gerakan Antar 

Sedekah di Kecamatan Mandau 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh komunitas Gerakan Antar Sedekah yang sering 

mengadakan program dakwah sosialnya dengan beragam kegiatan dan 

melaksanakan kegiatan tersebut hingga ke berbagai tempat. Dengan adanya 

program dakwah sosial yang dilakukan oleh komunitas Gerakan Antar Sedekah, 

banyak membuka kesempatan kepada masyarakat untuk ikut serta beramal 

melalui komunitas ini. Penelitian ini bertujuan untuk dapat mengetahui 

pelaksanaan program dakwah sosial yang dijalankan oleh Komunitas Gerakan 

Antar Sedekah di Kecamatan Mandau. Metode yang digunakan peneliti adalah 

metode penelitian deskriptif kualitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah 5 orang 

yang berprofesi sebagai ketua umum, ketua, bendahara, sekretaris dan anggota 

pemberdayaan sumber daya manusia komunitas Gerakan Antar Sedekah, objek 

dalam penelitian yaitu program dakwah sosial komunitas Gerakan Antar Sedekah 

Adapun pengumpulan data dengan menggunakan metode observasi, wawancara 

dan dokumentasi. Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa pelaksanaan 

program dakwah sosial yang dijalankan oleh Komunitas Gerakan Antar Sedekah 

di Kecamatan Mandau ada yang terlaksana dengan baik dan ada yang gagal. 

Program dakwah sosial yang terlaksana dengan baik adalah program jum’at 

berkah, program paket berbuka, program paket emergency dan program rumah 

layak huni. Sedangkan program dakwah sosial yang gagal dilaksanakan adalah 

program smile box dan program pemberdayaan ekonomi dhuafa. 

 

Kata Kunci : Pelaksanaan, Program Dakwah Sosial 
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ABSTRACT 

 

Name  :  Mirya Silvia 

Major :  Da’wah Management 

Title  :  Implementation of The Social Da’wah Program of Gerakan Antar  

Sedekah Community in Mandau  Sub-district 

 

This research is motivated by the Gerakan Antar Sedekah community which often 

holds its social da'wah program with various activities and carries out these 

activities to various places. With the social da'wah program carried out by the 

Gerakan Antar Sedekah community, many open opportunities for the community 

to participate in charity through this community. This research aims to be able to 

find out the implementation of the social da'wah program carried out by the 

Gerakan Antar Sedekah Community in Mandau District. The method used by 

researchers is a qualitative descriptive research method. The subjects in this study 

are 5 people who work as general chairman, chairman, treasurer, secretary and 

members of community human resource empowerment Gerakan Antar Sedekah, 

the object in the research is the community social da'wah program Gerakan Antar 

Sedekah as for data collection using observation, interview and documentation 

methods. From the results of the research, it can be seen that the implementation 

of the social da'wah program carried out by the Gerakan Antar Sedekah 

Community in Mandau District was carried out well and some failed. Social 

da'wah programs that are well implemented are Friday blessings programs, iftar 

package programs, emergency package programs and livable house programs. 

Meanwhile, the social da'wah program that failed to be implemented was the 

smile box program and the poor economic empowerment program. 

 

Keywords : Implementation, Social Da’wah Program 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dakwah merupakan kegiatan penyebaran Islam sepanjang sejarah dan 

sepanjang zaman yang dilakukan melalui tulisan (bil-kitabah) dan perbuatan 

(bil-hal). Yang mana berarti dakwah menjadi misi abadi untuk sosialisasi 

nilai-nilai Islam dan upaya rekontruksi masyarakat sesuai dengan adagium 

Islam rahmatan lil’alamin (ISRA) yaitu rahmat bagi alam semesta atau rahmat 

untuk sejagat. Model masyarakat yang ingin diwujudkan adalah umat terbaik 

atau istilah Al-Qur’an adalah khaira ummah yang mana aktivitas amr ma’ruf 

nahi munkar berjalan dan  terjalin berkelanjutan. Sebagaimana pengakuan 

dalam Al-Qur’an, Nabi Muhammad Saw. telah berhasil membangun umat 

terbaik pada zamannya.
1
 

Dakwah seringkali dimaknai dengan arti sempit yang mana dakwah 

hanya di lakukan oleh para ulama, Ustadz, Dai’yah, Mubaligh atau lembaga 

dakwah, yang mana dakwah hanya dipahami berbentuk ceramah agama yang 

disampaikan ketika di masjid, mengajak setiap orang berbuat baik adalah 

kewajiban bagi setiap individu tanpa melihat latar belakang dari agamanya. 

Melihat secara umum dakwah dapat diartikan penyelamatan umat manusia 

yang berawal dari lembah kegelapan menuju ke tempat yang terang benderang 

serta dari jalan salah menuju jalan yang benar.
2
 

Dakwah dalam arti sesungguhnya tidak dapat dipisahkan dari aktivitas 

kehidupan seorang muslim, karena kewajiban berdakwah sungguhlah melekat 

pada dirinya sesuai dengan kemampuannya. Oleh karena itu aktivitas dakwah 

dapat terjadi pada kondisi ruang dan waktu yang luas. Pada era yang sangat 

maju ini aktivitas dakwah dapat jauh lebih berkembang dengan melalui media 

sosial sehingga dapat dilakukan seperti membuat aktivitas dakwah selalu 

menyampaikan seruan ilahi kapan dan dimanapun berada. 
3
 

                                                           
1
 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah:  Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an 

(Jakarta: Lentera Hati, 2006),  18. 
2
 Awaluddin Pimay,  Metodologi Dakwah  (Semarang: Rasail, 2006),  8. 

3
 Abdullah, Ilmu Dakwah : Kajian Ontologi, Epistemologi, Aksiologi dan Aplikasi 

Dakwah, (Jakarta : PT. RajaGrafindo Persada, 2018) , 5. 
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Di era globalisasi tidak hanya peluang, namun tantangan dakwah juga 

sangat berat terutama dampak dari kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Oleh karena itu, kajian terhadap pengembangan konsep dakwah dan evaluasi 

terhadap gerakan dakwah saat ini harus dilakukan secara intensif. Pengurus 

organisasi dakwah harus terus merevisi dan mengembangkan konsep dakwah 

dan gerakan dakwah yang sesuai dengan perkembangan zaman, sehingga 

kegiatan dakwah sosial yang dijalankan mampu membuat solusi dari masalah 

kehidupan dalam masyarakat modern maupun pascamodern.
4
 

Komunitas dakwah adalah sebuah kelompok sosial dari beberapa 

individu Muslim dari berbagai latar belakang yang berbeda, umunya memiliki 

ketertarikan dan tujuan yang sama untuk menyiarkan dakwahnya. Jadi dapat 

dikatakan komunitas dakwah bila komunitas itu memiliki komitmen untuk 

tidak  memproklamasikan terhadap komunitasnya sendiri. Untuk merubah 

komunitas kearah yang lebih baik di perlukan kepekaan terhadap lingkungan 

sekitar. Komunitas dakwah tidak bersifat memaksa, tetapi komunitas dakwah 

siap untuk bisa merubah suatu hal yang tidak masuk terhadap titik yang 

disebut positif atau islam, disanalah komunitas dakwah siap merubah itu. 

Perubahan yang dilakukan akan selalu di ingat sebab yang dilakukan tidak 

segampang membalikkan telapak tangan, maksudnya yang perlu dirubah 

hanya cara berpikir, tukar pendapat dan berdiskusi. Komunitas dakwah 

merupakan komunitas murni secara waktu dan tempat digunakan untuk 

melakukan kegiatan positif, terutama pembicaraan yang dapat merubah kearah 

yang lebih baik. Dapat di simpulkan bahwa komunitas dakwah adalah 

kumpulan sosial yang menebarkan nilai-nilai Islam tujuannya untuk merubah 

masyarakat ke arah yang lebih baik yang berlandasan al-Qur’an dan Sunnah 

dengan menyerukan kebaikan dan mencegah kemunkaran.
5
 

Komunitas Gerakan Antar Sedekah merupakan salah satu komunitas  

dakwah yang ada di Kecamatan Mandau. Komunitas Gerakan Antar Sedekah 

ini sering mengadakan program dakwah sosialnya dengan beragam kegiatan 

dan melaksanakan kegiatan tersebut hingga ke berbagai tempat. Dengan 

                                                           
4
 Abdullah, Ilmu Dakwah: Kajian Ontologi, Epistemologi, Aksiologi dan Aplikasi 

Dakwah, (Jakarta : PT. RajaGrafindo Persada, 2018) , 5. 
5
 Munir. Metode Dakwah, (Jakarta: Kencana Prenda Media Group, 2003), 71-72. 
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adanya program dakwah sosial yang dilakukan oleh komunitas Gerakan Antar 

Sedekah, banyak membuka kesempatan kepada masyarakat untuk ikut serta 

beramal melalui komunitas ini. 

Pada komunitas Gerakan Antar Sedekah terdapat beberapa kegiatan 

dakwah sosial yang dijalankan seperti program Jum’at berkah, program paket 

berbuka, program paket emergency, program smile box, program 

pemberdayaan ekonomi dhuafa, dan program rumah layak huni. Kegiatan 

dakwah sosial yang dijalankan oleh komunitas Gerakan Antar Sedekah sangat 

membantu masyarakat, yang mana Gerakan Antar Sedekah melakukan 

kegiatan dakwah sosialnya yaitu dengan cara turun langsung ke lapangan 

melihat fenomena yang terjadi dimasyarakat dan ikut serta membantu 

masyarakat. 

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis merasa terdorong untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pelaksanaan Program Dakwah Sosial 

Komunitas Gerakan Antar Sedekah di Kecamatan Mandau".  

 

B. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari kesalahpahaman pembaca dalam memahami isi 

penelitian ini maka peneliti merumuskan dan menegaskan beberapa istilah-

istilah yang terdapat dalam skripsi yang dianggap penting dalam judul, sebagai 

berikut : 

1. Pelaksanaan 

Pelaksanaan adalah suatu tindakan atau pelaksanaan dari sebuah 

rencana yang sudah disusun secara matang dan terperinci, 

implementasi biasanya dilakukan setelah perencanaan sudah dianggap 

siap. Secara sederhana pelaksanaan bisa diartikan penerapan. Majone 

dan Wildavsky mengemukakan pelaksanaan sebagai evaluasi. Browne 

dan Wildavsky mengemukakan bahwa Pelaksanaan adalah perluasan 

aktivitas yang saling menyesuaikan.
6
 

 

                                                           
6
 Usman & Nurdin, Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum (Jakarta : PT. Raja 

Grafindo Persadah, 2002), 70. 
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2. Dakwah Sosial 

Dakwah sosial adalah membantu serta menangani permasalahan-

permasalahan sosial yang ada dalam masyarakat, tentunya dengan 

memasukkan unsur-unsur dakwah untuk mengajak kepada kebaikan sesuai 

dengan syari’at Islam. 

3. Komunitas Gerakan Antar Sedekah 

Komunitas Gerakan Antar Sedekah adalah komunitas penyaluran 

dana sedekah yang diterima dari para donatur dan disalurkan ke 

masyarakat yang membutuhkan guna memakmurkan masyarakat di 

Kecamatan Mandau. Beberapa program kerja Gerakan Antar Sedekah 

diantaranya program Jum’at berkah, program paket berbuka, program 

paket emergency, program smile box, program pemberdayaan ekonomi 

dhuafa, dan program rumah layak huni. 

 

C. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana pelaksanaan 

program dakwah sosial Komunitas Gerakan Antar Sedekah di Kecamatan 

Mandau? 

 

D. Rumusan Masalah 

Penelitian ini bertujuan mengetahui pelaksanaan program dakwah 

sosial yang dijalankan oleh Komunitas Gerakan Antar Sedekah di Kecamatan 

Mandau.  

 

E. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini berguna untuk : 

1. Kegunaan Akademis 

Penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan ilmu 

pengetahuan, menjadi referensi serta rujukan bagi peneliti selanjutnya 

khususnya Manajemen Dakwah, serta menambah khazanah keilmuan 

mengenai pelaksanaan kegiatan dakwah sosial komunitas Gerakan Antar 

Sedekah di Kecamatan Mandau. 
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2. Kegunaan Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat serta motivasi 

bagi Ketua Komunitas Gerakan Antar Sedekah. Penelitian ini juga dibuat 

guna mendapatkan gelar sarjana sosial pada program studi Manajamen 

Dakwah Fakultas Dakwah dan Komunikasi. 

 

F. Sistematika Penulisan 

Proposal penelitian ini ditulis dengan sistematika sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

  Bab ini berisi lata belakang masalah, penegasan istilah, rumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan penulisan serta sistematika 

penulisan. 

BAB II     KAJIAN TEORI DAN KERANGKA FIKIR 

 Kajian ini menguraikan kajian terdahulu, landasan teori serta 

kerangka  berfikir. 

BAB III    METODOLOGI PENELITIAN 

  Bab ini berisi jenis dan pendekatan penelitian, lokasi dan waktu 

penelitian, teknik pengumpulan data, validitasi data serta teknik 

analisis data. 

BAB IV    GAMBARAN UMUM 

    Bab ini berisikan gambaran umum dan subjek penelitian 

BAB V     HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

      Bab ini berisikan hasil penelitian dan pembahasan 

BAB VI    PENUTUP 

  Bab ini berisikan kesimpulan dan saran 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Terdahulu 

Untuk membandingkan dengan penelitian lain dan sekaligus untuk 

melihat posisi penelitian ini, maka perlu dilihat penelitian-penelitian lain yang 

pernah dilakukan. Adapun penelitian yang hampir sama namun berbeda yang 

diteliti yang berjudul : 

Pertama, penelitian yang berjudul, “Aktivitas Dakwah Majlis Taklim 

Al-Muttaqin Desa Mulya Subur Kecamatan Pangkalan Lesung Kabupaten 

Pelalawan” pada tahun 2022 oleh mahasiswa Ambar Ratnawati.
7
 

Persamaannya dengan penelitian penulis adalah membahas tentang aktivitas 

dakwah. Adapun perbedaannya yaitu pada penelitian yang ditulis oleh Ambar 

Ratnawati menjadikan majlis taklim Al-Muttaqin sebagai subjek 

penelitiannya. Adapun hasil dari penelitian ini yaitu aktivitas dakwah yang 

dilakukan di majlis taklim Al-Muttaqin ada 5, yaitu tahsin qur’an, khataman 

mingguan, manaqiban, dib’an/sholawatan, ODOJ (One Day One Juz). 

pelaksanaan kegiatan dakwah majlis taklim Al-Muttaqin dilihat dari unsur 

dakwahnya yaitu media dakwah yang berupa Whatsapp dan metode yang 

digunakan dalam pelaksanaan aktivitas dakwah majlis taklim Al-Muttaqin 

adalah menggunakan metode dakwah bil-lisan dan bil-hal. Namun 

disayangkan, jumlah jamaah di majlis taklim ini hanya sedikit sehingga 

pengurus kesulitan mencari jamaah untuk menggantikan membaca Al-Qur’an 

jika ada suatu halangan. 

Kedua, penelitian yang berjudul “Pengelolaan Kegiatan Dakwah 

Masjid Raya At-taqwa di Desa Pasar Baru Baserah Kecamatan Kuantan Hilir” 

pada tahun 2022 oleh Evi Meilani.
8
 Persamaan penelitian ini dengan penelitian 

yang penulis lakukan adalah sama-sama membahas mengenai kegiatan 

                                                           
7
 Ambar Ratnawati,  Aktivitas Dakwah Majlis Taklim Al-Muttaqin Desa Mulya Subur 

Kecamatan Pangkalan Lesung Kabupaten Pelalawan , (Pekanbaru, 2022). 
8
 Evi Meilani, Pengelolaan Kegiatan Dakwah Masjid Raya At-Taqwa di  Desa Pasar 

Baru Beserah Kecamatan Kuantan Hilir, (Pekanbaru, 2022). 
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dakwah. Adapun metodologi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

metode deskriptif kualitatif. Tujuan dari penelian ini menekankan pengelolaan 

kegiatan dakwah masjid raya At-taqwa di Desa Pasar Baru Baserah 

Kecamatan Kuantan Hilir. Hasil dari penelitian ini adalah pengelolaan 

mempunyai peranan penting dalam pelaksanaan kegiatan dakwah, 

sebagaimana di Masjid Raya At-taqwa telah menerapkanteori fungsi 

manajemen dalam melaksanakan setiap kegiatannya, sehingga terlaksanakan 

kegiatan dakwah yang baik dan berkualitas.  

Ketiga, penelitian yang berjudul “Aktivitas Dakwah IKRM (Ikatan 

Remaja Masjid)  Kecamatan Kapur IX Kabupaten 50 Kota Provinsi Sumatera Barat” 

yang ditulis oleh mahasiswa Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 

Riau Rinse Antoni.
9
  Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Adapun 

hasil penelitian ini terdapat faktor pendukung dan faktor penghambat dalam 

mengefektifkan kegiatan Ikatan Remaja Masjid (IKRM). Faktor 

pendukungnya seperti adanya sumber dana, fasilitas masjid, latar belakang 

anggota dan semangat anggota remaja masjid. Sedangkan faktor 

penghambatnya yaitu kesibukan sebagian pengurus, semangat yang menurun, 

pengurus yang kurang aktif, adanya aktivitas lain dan jarak masjid dengan 

tempat tinggal pengurus. 

Keempat, jurnal yang berjudul Aktivitas Dakwah Komunitas 

Muslimah Bikers Indonesia (KOMBI) Pekanbaru yang ditulis oleh mahasiwa 

Putri Hidayati,Dkk, Jurnal Kajian Manajemen Dakwah, Vol. 2, No. 2 April 

2020 (Fakultas Dakwah dan Komunikasi: Universitas Islam Negri Sultan 

Syarif Kasim Riau). penelitian yang dilakukan oleh saudara Putri Hidayati, 

Dkk pada komunitas muslimah bikers indonesia (KOMBI) pekanbaru telah 

membuktikan kepada masyarakat luas bahwasannya komunitas motor ini 

bukanlah komunitas yang berbasis kekerasan, yang sering melakukan hal 

negatif seperti ugal-ugalan dijalan, perampokan, tawuran dan lain 

sebagainnya. KOMBI sebagai gerakan sosial keagamaan yang fokus terhadap 

                                                           
9
 Rinse Antoni. Aktivitas Dakwah IKRM (Ikatan Remaja Masjid)  Kecamatan Kapur IX 

Kabupaten 50 Kota Provinsi Sumatera Barat, (Pekanbaru,2021). 
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program-program nyata yang antar sesame Proses menuju dakwah yang baik 

dan terlaksana tidak berlangsung secara stabil dan linear, tetapi ada negosiasi 

dan ambiguitas, bahkan mengontestasikan spirit identitas keagamaan mereka 

dengan berbagai aspek , seperti lingkungan sosial, budaya dan psikologis. 

Adapun persamaan dari peneliti ini adalah sama-sama membahas tentang 

aktivitas dakwah dari komunitas. Sementara perbedaannya adalah peneliti 

yang dilakukan oleh saudari Putri Hidayati, Dkk adalah berfokus membahas 

tentang Kemunculan Bikers Pekanbaru Serta Pengelolaan Program 

Kegiatannya, sementara penelitian yang peneliti lakukan memfokuskan 

kepada pelaksanaan setiap program dakwah yang dijalankan komunitas 

Gerakan Antar Sedekah. 

 

B. Landasan Teori 

1. Pelaksanaan 

a. Pengertian Pelaksanaan 

Pelaksanaan pada hakikatnya adalah menggerakan orang-orang 

untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan secara efektif dan efesien. 

Lebih lanjut dikemukakan oleh Arifin Abdul Rachman, dalam buku 

Djati Julitriasa bahwa pergerakan merupakan kegiatan manajemen 

untuk membuat orang-orang lain suka dan dapat bekerja.
10

 

Adapun beberapa pengertian pelaksanaan menurut para ahli : 

1) Hersey dan Blancard mengemukakan bahwa pelaksanaan adalah 

kegiatan untuk menumbuhkam situasi secara langsung dapat 

mengarahkan dorongan-dorongan yang ada dalam diri seseorang 

kepada kegiatan-kegiatan untuk mencapai tujuan yang 

ditentukan.
11

 

2) Georgri R Terry mengemukakan bahwa pelaksanaan adalah 

sebagai usaha untuk menggerakan anggota kelompok dengan 

                                                           
10

 Djati Julitriarsa dan Jhon Suprihanto. Manajemen Umum Sebuah Pengantar,  

(Yogyakarta: BPFE, 2008),  65. 
11

 Nana Sudjana. Manajemen Program Pendidikan Untuk Pendidikan Nonformal dan 

Pengembangan Sumber Daya Manjusia, (Bandung: Falah Prodiction, 2004), 115. 
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berbagai cara hingga mereka berkeinginan dan berusaha untuk 

mencapai sasaran-sasaran perusahan dan anggota perusahaan yang 

bersangkutan hingga mereka tergerak untuk mencapai sasaran itu.
12

 

Jadi pengertian pelaksanaan dari pengabungan teori menurut 

ahli di atas adalah kegiatan untuk mendorong atau menggerakan 

seseorang atau semua anggota kelompok agar mau berusaha untuk 

mencapai sasaran atau tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.  

Berdasarkan beberapa teori di atas peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa pelaksanaan adalah kegiatan usaha untuk 

menggerakan semua anggota kelompok sehingga tujuan dari 

pelaksanaan dalam suatu kegiatan bisa tercapai dengan baik secara 

efektif dan efesien. 

b. Fungsi Pelaksanaan 

Fungsi- fungsi pelaksanaan antara lain sebagai berikut : 

1) Untuk mempengaruhi seseorang (orang-orang) supaya bersedia 

menjadi pengikut. 

2) Melunakan daya resistensi pada seseorang atau orang-orang. 

3) Untuk membuat seseorang atau orang-orang suka untuk 

mengerjakan tugas dengan baik 

4) Untuk mendapatkan serta memlihara dan memupuk kesetiaan, 

kesayangan, kecintaan kepada pimpinan, tugas serta organisasi 

tempat mereka bekerja. 

5) Untuk menanamkan rasa tanggung jawab secara penuh pada orang 

orang terhadap tuhannya, negara, serta tugas yang diembannya.
13

 

Sedangkan menurut Anggowo fungsi pelaksanaan antara lain 

sebagai berikut :  

1) Mengimplementasikan proses kepemimpinan, pembimbingan dan 

pemberi motivasi kepada pekerja agar dapat bekerja secara efektif 

dan efesien dalam pencapaian tujuan. 

                                                           
12

 Georgi R Terry.  Prinsip-Prinsip Manajemen, (Jakarta: Bumi Askara, 2013),  17. 
13

 Djati Julitriarsa dan Jhon Suprihanto. Manajemen Umum Sebuah Pengantar,  

(Yogyakarta: BPFE, 2008),  65. 
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2) Memberikan tugas dan penjelasan rutin mengenai pekerjaan. 

3) Menjelaskan kebijakan yang ditetapkan. 

4) Proses implementasi program agar dapat dijalankan oleh seluruh 

pihak dalam organisasi.
14

 

Di bawah ini peneliti menulis fungsi pelaksanaan dari 

pengabungan teori beberapa ahli di atas, antara lain sebagai berikut. 

1) Untuk mempengaruhi seseorang supaya bersedia menjadi pengikut. 

2) Memberikan tugas dan penjelasan secara rutin mengenai pekerjaan. 

3) Untuk membuat seseorang atau orang-orang suka untuk 

mengerjakan tugas dengan baik. 

Jadi setelah beberapa ahli menjelaskan tentang teori fungsi 

pelaksanaan maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa fungsi 

pelaksanaan antara lain sebagai berikut : 

1) Untuk mempengaruhi orang-orang agar mau bekerja dengan baik. 

2) Untuk membuat semua anggota kelompok suka untuk mengerjekan 

pekerjaan dengan benar. 

c. Prinsip-prinsip Pelaksanaan 

Menurut Kurniawan prinsip-prinsip pelaksanaan antara lain 

sebagai berikut : 

1) Memperlakukan pengawai dengan sebaik-baiknya. 

2) Mendorong pertumbuhan dan perkembangan manusia 

3) Menanamkan hasil yang baik dan sempurna. 

4) Mengusahakan adanya keadilan tanpa pilih kasih. 

5) Memberikan kesempatan yang tepat dan bantuan yang cukup. 

6) Memberikan dorongan untuk mengembangkan potensi dirinya.
15

 

Sedangkan menurut Daryanto prinsip-prinsip pelaksanaan 

antara lain sebagai berikut : 

1) Sinskronsasi antar tujuan organisasi dengan tujuan anggota. 

2) Suasana kerja yang menyenangkan. 

                                                           
14

 Anggowo. Actuating Dalam Pendidikan, (Bandung: Rosda Karya Press, 2008 ),  40. 
15

 Ernie Trisnawati dan Kurniawan Saifulah. Pengantar Manajemen, (Jakarta: Salemba 

Empat, 2009),  87. 
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3) Hubungan kerja yang harmonis. 

4) Tidak memperlakukan bawahan sebagai mesin. 

5) Pengembangan kemampuan bawahan sampai tingkat maksimum. 

6) Penempatan personel dengan tepat. 

7) Imbalan yang sesuai dengan jasa yang di berikan.
16

 

d. Faktor yang mempengaruhi pelaksanaan 

Untuk berhasilnya dari suatu pelaksanaan tergantung kepada 

faktor faktor di bawah ini : 

1) Kepemimpinan. (Leadership) 

2) Sikap dan moril. (Attitude and Morale). 

3) Tatahubungan (Communication) 

4) Perangsang (Incentive) 

5) Supervisi (Supervison) 

6) Disiplin (Diseipline).
17

 

2. Dakwah Sosial 

Menurut Akhmad Sukardi bahwa dakwah dapat dirumuskan bahwa 

segala usaha dan kegiatan yang disengaja dan berencana dalam wujud 

sikap, ucapan dan perbuatan yang mengandung ajakan dan seruan baik 

langsung dan tidak langsung ditujukan kepada orang perorang, masyarakat 

maupun golongan supaya tergugah jiwanya, terpanggil hatinya kepada 

ajaran islam untuk selanjutnya mempelajari dan menghayati serta 

mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari.
18

 

Dakwah sosial adalah sebuah proses dimana di dalam setiap proses 

dakwah terdapat faktor yang saling berhubungan dan mempengaruhi 

antara satu faktor dengan faktor lainnya. Menurut Rosyad Shaleh bahwa 

sebagai suatu proses usaha atau aktivitas dakwah tidak mungkin 

dilaksanakan secara sambil lalu dan seingatnya saja. Melainkan harus 

dipersiapkan dan direncanakan secara matang, dengan memperhitungkan 

                                                           
16

 Daryanto. Administrasi dan Manajemen Sekolah,  (Jakarta: Rineka Cipta, 2013),  88. 
17

 Sukarna. Dasar-Dasar Manajemen, (Bandung: Manda Maju, 2011),  83. 
18

 Akhmad Sukardi, Dakwah Teknik Berpidato, (Kendari : CV Shadra, 2009), 1. 
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segenap segi dan faktor yang mempunyai pengaruh bagi pelaksana 

dakwah. 

Demikian pula sebagai suatu proses, dakwah sosial tidak mungkin 

diharapkan dapat mencapai apa yang menjadi tujuannya dengan hanya 

melakukan sekali perbuatan saja, tetapi harus melakukan serangkaian atau 

serentetan perbuatan yang disusun secara tahap demin tahap, dengan 

sasarannya masing-masing yang ditetapkan secara rasionil pula. 

Dakwah sosial atau bisa dikatakan dakwah bil-hal merupakan dakwah 

dengan menggunakan perbuatan atau teladan sebagai pesannya.
19

 Dakwah 

sosial menekankan pada perbuatan nyata dan bersifat langsung, bukan 

hanya melakukan amar ma’ruf dan nahi munkar saja. Perwujudan dakwah 

juga bukan sekedar usaha peningkatan pemahaman keagamaan dalam 

tingkah laku dan pandangan hidup saja, tetapi juga menuju sasaran yang 

lebih luas, yakni dengan membantu serta menangani permasalahan-

permasalahan sosial yang ada dalam masyarakat, tentunya dengan 

memasukkan unsur-unsur dakwah untuk mengajak kepada kebaikan sesuai 

dengan syari’at Islam. Apabila para da’i cermat melihat kondisi sosial 

yang terjadi, dan kemudian melakukan kegiatan dakwah sosialnya. Maka 

kegiatan yang dilakukannya tersebut akan lebih efektif dari pada hanya 

sekedar ceramah saja, karena pada dasarnya kegiatan dakwah haruslah 

menghasilkan perubahan pada masyarakat. 

Dalam penelitian ini, dakwah sosial yang dilakukan oleh komunitas 

Gerakan Antar Sedekah antara lain program Jum’at berkah, program paket 

berbuka, program paket emergency, program smile box, program 

pemberdayaan ekonomi dhuafa, dan program rumah layak huni. Kegiatan 

dakwah sosial yang dijalankan oleh komunitas Gerakan Antar Sedekah 

sangat membantu masyarakat, yang mana Gerakan Antar Sedekah 

melakukan kegiatan dakwah sosialnya yaitu dengan cara turun langsung ke 

lapangan melihat fenomena yang terjadi dimasyarakat dan ikut serta 

membantu masyarakat. 

                                                           
19

 Suhandang  Kustadi. Ilmu Dakwah, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), 18. 
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C. Kerangka Pemikiran 

Kerangka berpikir adalah dasar pemikiran penelitian yang 

disintesiskan dari fakta-fakta, observasi dan kepustakaan. Oleh karena itu, 

kerangka berpikir berisi teori-teori atau konsep-konsep dalam sebuah 

penelitian Dasar penulisan ini adalah adanya konseptual yang menjelaskan 

tentang pelaksanaan kegiatan dakwah sosial komunitas Gerakan Antar 

Sedekah di Kecamatan Mandau. Adapun kerangka pemikiran yang dapat 

penulis rangkum, sebagai berikut : 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Desain peneltian adalah rancangan penelitian atau sebuah rencana kerja 

dengan membuat sebuah kontruksi agar tujuan lebih mudah untuk dicapai 

dengan baik. Penelitian atau research berasal dari kata ”re” yang berarti 

kembali dan “search” yang berarti mencari. Mencari sesuatu yang tidak ada 

dari apa yang seharusnya ada dengan menerka-nerka hipotesis yang ada 

dengan mengungkapkan “ketidakjelasan”, semua “tanda tanya” dan semua 

yang masih “kurang maksimal”. Jadi rancangan penelitian adalah sebuah 

rancangan kerja dengan membuat sebuah kontruksi agar segala hal yang masih 

menjadi “tanda tanya” dapat ditemukan jawabannya.
20

 

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan deskripsi kualitatif. 

Menurut Sugiyono penelitian kualitatif adalah penelitian yang digunakan 

peneliti sebagai instrumen kunci dengan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan secara gabungan, analisis data bersifat induktif dan hasil lebih 

menekankan makna daripada generalisasi.
21

 Sulistyo dan Basuki menyatakan, 

Penelitian Kualitatif adalah penelitian yang tidak dapat diukur dengan angka 

yang berhubungan dengan ide, persepsi, pendapat, dan kepercayaan orang. 

Teori pada penelitian ini digunakan dalam penelitian tidak untuk dipaksakan 

memperoleh gambar mengikuti  pandangan manusia dari apa yang telah 

diteliti. Metode pendekatan Deskriptif kualitatif adalah metode pengolahan 

data dengan cara menganalisa faktor-faktor yang berkaitan dengan objek 

penelitian dengan penyajian data secara lebih mendalam terhadap objek 

penelitian.
22

 

                                                           
20

 Mohammad Mulyadi, Riset Desain Dalam Metodologi Penelitian.  Jurnal Studi 

Komunikasi dan Media, 16.  
21

 Ditha Prasanti, Penggunaan Media Komunikasi Bagi Remaja Perempuan Dalam 

Pencarian Informasi Kesehatan, LONTAR: Jurnal Ilmu Komunikasi 6, no. 1 (30 Juni 2018). 16. 
22

 Aan Prabowo, S Sos, dan M Im, Analisis Pemanfaatan Buku Elektronik (E-Book) Oleh 

Pemustaka Di Perpustakaan SMA Negeri 1 Semarang, Jurnal Ilmu Perpustakaan 2, no. 2 (2013): 
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 Seperti yang diketahui bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian 

dengan model yang dikembangkan Mazhab Baden yang beraliran filsafat 

fenomologi yang mana penelitian ini dilihat dari situasi wajar (natural setting) 

sehingga disebut dengan metode naturalistik. Dapat dinyatakan penelitian 

kualitatif ini adalah meneliti informan sebagai subjek penelitian dalam 

kehidupan sehari-harinya. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif bertujuan untuk memahami, 

mencari, dan menjelaskan proses, merumuskan teori, serta menggali informasi 

yang dibutuhkan. Jenis dari penelitian ini adalah penelitian lapangan, yaitu 

kegiatan penelitian yang digunakan untuk mengadakan pengamatan dan 

memperoleh data di lapangan. 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Pemilihan Lokasi dan waktu dalam penulisan ilmiah menjadi modal 

utama sebagai sasaran bahan kajian. Dengan demikian penulis dapat membuat 

batasan terhadap permasalahan yang akan diteliti serta untuk mendapatkan 

fakta yang akurat dilapangan. Lokasi penelitian ini dilakukan di Komplek 

Masjid Raya Arafah, Jalan Hangtuah Duri. Kecamatan Mandau. Kabupaten 

Bengkalis. Riau. Penelitian ini dimulai pada bulan Januari 2023. 

 

C. Sumber Data Penelitian 

Dalam melakukan penelitian, data adalah bagian yang sangat penting 

bagi peneliti karena data menjadi hal yang baik atau tidaknya sebuah 

penelitian. Oleh karena itu, memilih sumber data yang tepat akan menentukan 

hasil serta kesimpulan yang didapatkan. Sumber data penelitian ini terbagi 

menjadi dua yaitu : 

1. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh peneliti dari sumber asalnya. 

Dalam penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh langsung 

dari narasumber utama yaitu Muhammad Sobri sebagai ketua komunitas 

Gerakan Antar Sedekah dengan melakukan wawancara dan pengamatan 

langsung dilokasi penelitian. 
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2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh melalui data-data seperti 

dokumen penting yang ada di organisasi atau perusahaan tertentu, website, 

serta penelitian-penelitian terdahulu. Untuk melengkapi data penelitian, 

peneliti melakukan pengumpulan data melalui etnografi online. Etnografi 

online yang dilakukan adalah dengan melihat media sosial seperti 

Instagram dan Facebook Komunitas Gerakan Antar Sedekah. 

 

D. Informan Penelitian 

Menurut Sugiyono, dalam penelitian kualitatif teknik sampling 

yang lebih sering digunakan adalah purposive sampling dan snowball 

sampling. Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber 

data dengan pertimbangan tertentu, misalnya orang tersebut dianggap 

paling tahu tentang apa yang kita harapkan. Snowball sampling adalah 

teknik pengambilan sampel sumber data yang pada awalnya jumlahnya 

sedikit, lama-lama menjadi besar.
23

 

Pada penelitian ini teknik pengambilan informan penelitian 

menggunakan teknik purposive sampling. Pertimbangan-pertimbangan yang 

dilakukan dalam teknik purposive sampling ini bisa beragam dan bergantung 

pada kebutuhan dari penelitian yang akan dilakukan. Sampel penelitian terdiri 

dari 5 orang.  Adapun sejumlah informan yang diwawancara yaitu : 

1. Muhammad Sobri sebagai ketua umum Gerakan Antar Sedekah 

2. Asep Romans sebagai ketua Gerakan Antar Sedekah 

3. Iqbal Saputra sebagai bendahara Gerakan Antar Sedekah 

4. Sri Kayati sebagai bendahara Geraka Antar Sedekah 

5. Misiyem sebagai anggota hubungan masyarakat Gerakan Antar Sedekah  

Informan dalam penelitian ini akan di pilih secara penentuan sampel 

dengan pertimbangan tertentu dari suatu proses pengambilan sampel dengan 

ditentukan terlebih dahulu. Muhammad Sobri dipilih sebagai narasumber 

                                                           
23

 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung : Alfabeta, 

2011), 78. 
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karena ia adalah ketua umum sekaligus pendiri komunitas Gerakan Antar 

Sedekah yang mana ia lebih mengetahui sejarah dan proses kegiatan yang 

dilaksanakan oleh komunitas Gerakan Antar Sedekah. Asep Romans dipilih 

sebagai narasumber karena ia merupakan ketua komunitas Gerakan Antar 

Sedekah yang mana ia selalu aktif dalam segala program kerja komunitas 

Gerakan Antar Sedekah. Iqbal Saputra menjabat sebagai sekretaris Gerakan 

Antar Sedekah melalui Renny Adriyanti peneliti dapat mengetahui struktur 

komunitas dan dokumentasi dari setiap kegiatan. Selanjutnya bendahara 

Gerakan Antar Sedekah yaitu Sri Kayati, peneliti dapat mengetahui bagaimana  

pengelolaan dana di Gerakan Antar Sedekah. Kemudian peneliti memilih 

salah satu anggota dari tim hubungan masyarakat yaitu Misiyem karena dapat 

memberikan informasi tambahan dari narasumber-narasumber sebelumnya. 

Lima orang diatas adalah informan yang diwawancara oleh peneliti. 

Lima orang tersebut dianggap cukup untuk mendapatkan informasi yang 

dibutuhkan dalam topik penelitian. Peneliti akan menambah informan jika 

mendapatkan informasi-informasi terbaru dari informan lainnya. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Sugiyono, dalam teknik pengumpulan data merupakan 

langkah yang paling utama dalam penelitian.
24

 Karena tujuan utama dari 

penelitian adalah mendapatkan data, tanpa mengetahui teknik pengumpulan 

data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data 

yang ditetapkan. 

1. Observasi 

Menurut Riyanto, observasi merupakan metode pengumpulan data 

yang menggunakan pengamatan secara langsung maupun tidak langsung. 

Pada penelitian ini, peneliti melakukan pengamatan langsung di 

lapangan.
25

  Kegiatan observasi adalah kegiatan melihat, mendengar, 
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 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2011), 137. 
25

 Riyanto, Yatim. Paradigma Baru Pembelajaran: Sebagai Referensi bagi Pendidik 
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merasakan, dan menghayati. Observasi dilaksanakan untuk mengetahui 

keadaan yang sebenarnya di lokasi penelitian. Pengamatan biasanya tidak 

hanya pada kunjungan pertama saja, namun harus sesering mungkin agar 

data yang diperoleh akurat. 

Penelitian ini menggunakan observasi non partisipan. Melalui 

metode ini, informasi yang diperoleh dapat diungkap secara mendalam 

mengenai kegiatan dakwah sosial di komunitas Gerakan Antar Sedekah di 

Kecamatan Mandau, hal ini juga dilakukan dengan setiap program yang 

telah dilaksanakan dalam komunitas tersebut. 

2. Wawancara  

Wawancara adalah pertukaran informasi dan ide 

menggunaan cara tanya jawab dalam sebuah pertemuan antara dua orang, 

sehingga diambil kesimpulan dan data dalam suatu fenomena atau topic 

tertentu. Melalui wawancara peneliti akan mengetahui lebih dalam 

mengenai situasi, fenomena, masalah dari uraian atau jawaban partisipan. 

Menurut Esterberg interview adalah hatinya dalam hal penelitian sosial, 

karena itu pula hampir semua penelitian sosial menggunakan wawancara.
26

 

Peneliti melakukan wawancara dengan ketua umum komunitas 

Gerakan Antar Sedekah beserta 4 orang anggota lainnya yaitu ketua 

komunitas Gerakan Antar Sedekah, sekretaris komunitas Gerakan Antar 

Sedekah, bendahara Gerakan Antar Sedekah, dan anggota dari hubungan 

masyarakat komunitas Gerakan Antar Sedekah. Wawancara ini dilakukan 

dengan tatap muka langsung dengan mengajukan sejumlah pertanyaan 

yang berkaitan dengan penelitian ini kepada informan.  

3. Dokumentasi 

Beberapa data maupun fakta yang tersimpan dalam bahan yang 

tersusun dalam bentuk dokumen biasa disebut dengan dokumentasi. Data 

yang dimaksudkan disini adalah surat-surat, cendramata, foto, maupun 
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catatan harian.
27

 Teknik dokumentasi digunakan untuk melengkapi data 

serta penguatan data dari metode sebelumnya yaitu observasi dan 

wawancara dalam penelitian kualitatif. Dengan begitu penelitian kualitatif 

ini akan semakin kredibiltas jika mengunakan metode dokumentasi.
28

 

Dalam teknik pengumpulan data ini, peneliti menemukan 

dokumen-dokumen yang dibutuhkan dari berbagai jenis seperti poster, 

foto, data di hard disk dan cendera mata. 

 

F. Validitas Data 

 Dalam memperoleh keakuratan dalam penelitian, peneliti 

menggunakan teknik triangulasi. Dalam memperoleh keakuratan dalam 

penelitian, peneliti menggunakan teknik triangulasi. Triangualasi diartikan 

sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai 

teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada.
29

 Triangulasi 

diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari 

berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada.
30

 

Moleong menegaskan bahwa, “Triangulasi data adalah teknik 

pemeriksaan validitas data yang memanfaatkan sesuatu yang lain dari luar 

data itu untuk kepentingan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data 

itu”. Triangulasi sebagai teknik pemeriksaan data dibedakan menjadi empat 

macam yaitu: 

1. Triangulasi sumber  

Triangulasi sumber berarti untuk mendapatkan data dari sumber yang 

berbeda-beda dengan teknik yang sama. 
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2. Triangulasi metode  

Teknik pengumpulan data dalam triangulasi metode menggunakan teknik 

yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama. 

Penelitian ini menggunakan metode observasi partisipatif pasif, 

wawancara mendalam, dan dokumentasi untuk sumber data yang sama 

secara serempak. 

3. Triangulasi peneliti 

Triangulasi ini dengan jalan memanfaatkan peneliti lainya untuk keperluan 

pengecekan kembali derajat kepercayaan data, sehingga dapat membantu 

mengurangi kemelencengan dalam pengumpulan data. 

4. Triangulasi teori  

Triangulasi ini berdasarkan anggapan bahwa fakta tertentu tidak dapat 

diperiksa derajat kepercayaannya dengan satu atau lebih teori. 
31

 

Teknik pemeriksaan data dalam penelitian ini menggunakan metode 

triangulasi sumber dan triangulasi metode. Hal ini dilakukan dengan 

membandingkan hasil dari pengamatan, wawancara, dan analisis dokumen. 

Diharapkan hasil akhir dari analisis mencapai tingkat mutu dan kevalidan 

yang tinggi. 

 

G. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis kualitatif yang 

dikembangkan Miles Huberman, sebagaimana biasa digunakan untuk analisis 

data kualitatif yaitu saat pengumpulan data dan setelah selesai pengumpulan 

data yang meliputi: 
32

 

1. Reduksi data 

Menurut Sugiyono, mereduksi data berarti merangkum, memilih 

hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari pola 
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dan temanya.
33

 Data yang didapatkan dari lapangan menghasilkan jumlah 

yang cukup banyak. Oleh karena itu, peneliti perlu menganalisis data 

melalui reduksi data, yakni dengan merangkum data yang ada, memilih 

data-data yang pokok, serta memfokuskan pada hal-hal yang dianggap 

penting. Dengan kata lain, peneliti merangkum kembali data-data untuk 

memilih dan mengfokuskan pada bagian yang penting dan memberikan 

gambaran yang jelas mengenai pelaksanaan kegiatan dakwah sosial di 

komunitas Gerakan Antar Sedekah. 

2. Penyajian data 

Penyajian data dalam penelitian dilakukan setelah data mentah 

direduksi. Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk tabel, grafik, dan 

sebagainya.
34

 Penyajian data dalam penelitian ini dilakukan dalam bentuk 

uraian singkat maupun bagan. Hal ini akan memudahkan peneliti dalam 

memahami peristiwa yang terjadi. 

3. Penarikan kesimpulan  

Kesimpulan adalah langkah terakhir dari suatu periode penelitian 

yang berupa jawaban terhadap rumusan masalah.
35

 Analisis data yang 

ketiga ini, peneliti dapat menjawab beberapa dari rumusan masalah yang 

telah dirumuskan sejak awal. Kemudian menarik kesimpulan, dimana 

peneliti menggunakan cara pengambilan kesimpulan yang bersifat umum 

ke khusus. 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

 

A. Profil Komunitas Gerakan Antar Sedekaah 

1. Sejarah Berdirinya Komunitas Gerakan Antar Sedekah 

Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan di Komunitas 

Gerakan Antar Sedekah bahwasannya Gerakan Antar sedekah (GAS) 

Terbentuk pada bulan Maret 2018 oleh sosok laki-laki pekerja keras 

bernama Muhammad Sobri. Muhammad Sobri merupakan pengusaha 

Travel Haji dan Umroh, Awal maret 2018 ia mengalami musibah penipuan 

dan bangkrut yang memakan kerugian sebesar 300 juta rupiah. 

Padahal saat itu masih ada jama’ah 45 orang yang berada di 

mekkah dan masih ada sekitar puluhan jamaah yang belum sempat 

berangkat dan seharusnya berangkat pada akhir maret dan lebaran 

haji.Kemudian Muhammad Sobri mendatangi rumah calon jamaah untuk 

dijanjikan akan tetap berangkat. Jadi masih ada waktu 7 bulan untuk sobri 

mencari kekurangan uang para jama’ah, namun dibulan kedua proses 

mengusahakan belum terlihat. Kemudian menjelang ramadhan pada 

tanggal 11 Mei ia berpikir ingin berbagi 999 paket takjil dengan cara 

mevoting keteman-temannya dan Alhamdulillah banyak sekali yang ingin 

berpartisipasi dalam kegiatan tersebut, dan terkumpul 1.064 paket takjil 

yang akan dibagikan ke anak yatim, panti asuhan, dan kaum dhuafa. Paket 

takjil terus dibagikan hingga akhir ramadhan ke 25, tidak berhenti sampai 

disitu mereka juga membagikan 100 paket sekolah lengkap dan masih 

banyak sedekah-sedekah yang terus disalurkan. 
36

 

Begitulah awal mulai terbentuknya GAS, banyak sekali rezeki 

yang Muhammad Sobri dapatkan setelah menjalani kegiatan-kegiatan 

tersebut,ia mendapat pinjaman uang dari temannya tanpa jaminan apapun, 

dan banyak jamaah dari luar daerah yang mendaftar haji maupun umroh 
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kepadanya, ia percaya bahwa Allah mudahkan rezekinya dan selalu ada 

hikmah dibalik setiap musibah. 

2. Logo  

 

Gambar 4.1 Logo Gerakan Antar Sedekah 

3. Visi dan Misi Komunitas Gerakan Antar Sedekah 

Dalam mencapai tujuan dan mewujudkan komunitas yang 

bermanfaat bagi umat, Komunitas Gerakan Antar Sedekah memiliki visi 

dan misi untuk mewujudkan hal tersebut yaitu : 

a. Visi  

Untuk menghadapi perkembangan dan kemajuan zaman yang 

demikian pesat Komunitas Gerakan Antar Sedekah telah 

merencanakan visi untuk keberadaannya dimasa sekarang maupun 

dimasa yang akan datang. Kebutuhan visi tersebut merupakan sesuatu 

yang sangat mutlak sebagai pedoman organisasi atau instansi untuk 

melangkah kedepan dalam menyikapi perkembangan zaman. Sebagai 

cara pandang kedepan dalam menyikapi perkembangan zaman. 

Sebagai cara pandang ke depan maka visi harus dirumuskan 

sedemikian rupa untuk mencapai hasil yang akan diraih oleh 

organisasi.  
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Visi yang telah dirumuskan Gerakan Antar Sedekah adalah 

“Menjadikan organisasi sebagai wadah amal jariyah”. 

b. Misi  

Misi adalah untuk menentukan kearah mana hal yang 

diinginkan oleh organisasi terlaksana dengan baik sesuai dengan 

perkembangan dan tuntunan zaman. Dengan adanya misi diharapkan 

seluruh aparat serta masyarakat yang berkepentingan dengan Gerakan 

Antar Sedekah dapat memberikan kontribusinya masing-masing demi 

mewujudkan misi tersebut. Adapun misi dari  Gerakan Antar Sedekah: 

1) Membuat konsep sedekah produktif. 

2) Membuat konsep sedekah konsumtif. 

3) Menghadirkan wadah usaha menghasilkan donasi. 

4) Memberikan manfaat seluas-luasnya kepada fakir miskin, anak 

yatim dan kaum dhuafa. 

5) Mendirikan unit-unit usaha guna memberdayakan seluruh relawan. 

6) Bekerjasama dengan berbagai elemen masyarakat, lembaga 

maupun institusi Negara dalam mewujudkan kemanusiaan yang 

adil dan beradab serta keadilan sosial bagi seluruh rakyat 

Indonesia. 
37

 

4. Struktur Organisasi Komunitas Gerakan Antar Sedekah 

Berdasarkan keputusan bersama para pengurus Komunitas Gerakan 

Antar Sedekah pada  Agustus 2022, berikut kepengurusan Gerakan Antar 

Sedekah. 
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Tabel 4.1 

Struktur Kepengurusan Komunitas Gerakan Antar Sedekah 

 

No Nama Jabatan 

1 Muhammad Sobri  Ketua Umum 

2 Asep Romans Ketua 

3 Erwin  Wakil Ketua 

4 Iqbal Saputra Sekretaris 

5 Sri Kayati Bendahara  

6 Siti Aisyah Pembina/Pengawas 

7 Rima  Pembina/Pengawas   

8 Habib  Humas 

9 Fauziah Humas  

10 Toro  Humas  

11 Misiyem  Humas  

12 Dodi  Logistik 

13 Rafi  Logistik 

14 Sukri  Logistik 

15 Erik  Logistik 

16 Besrian  Media  

17 Adnan  Media  

18 Anti Murni PSDM 

19 Susan PSDM 

20 Natra  Keagamaan 

21 Aulia  Keagamaan 

22 Sobat  Keagamaan 

 

 

B. Profil Kecamatan Mandau 

1. Sejarah Kecamatan Mandau 

 Kecamatan Mandau pertama kali berada di Muara Kelantan yang 

sekarang ini berada di wilayah Kabupaten Siak yaitu Kecamatan Sungai 

Mandau. Pada tahun 1960 ibukota Kecamatan Mandau pindah ke Kota 

Duri dengan kantor pertamanya di Pokok Jengkol (lingkungan Kantor 

Lurah Batang Serosa dan Kantor KUA sekarang) Pada tahun 1977 Kantor 

Camat Mandau pindah lokasi ke kantor yang sekarang di Jalan Sudirman 

No. 56 Duri. Kecamatan Mandau termasuk kecamatan yang asli (tertua). 

terbentuk bersamaan dengan terbentuknya Kabupaten Bengkalis 

berdasarkan UU Nomor 12 Tahun 1956 tentang Pembentukan Daerah 

Otonom Kabupaten dalam Lingkungan Daerah Provinsi Sumatera Tengah, 
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dengan luas wilayah 937,47 Km. terdiri dari 15 desa/kelurahan, jumah 

penduduk sebanyak 229.989 jiwa, keadaan bulan September 2011. adapun 

potensi daerah : pertambangan minyak bumi, perkebunan (karet dan 

kepala sawit), peternakan (Sapi, Kambing, Unggas), Perikanan darat dan 

industri makro dan mikro, perdagangan, jasa, pariwisata (sekolah gajah). 

Pada tahun 2017 Kecamatan Mandau dimekarkan menjadi dua 

kecamatan, yaitu Kecamatan Mandau dan Kecamatan Bathin Solapan. 

Pada awalnya Kelurahan/Desa di Kecamatan Mandau ada 24 

Kelurahan/Desa dan sekarang menjadi 11 Kelurahan Desa. 

Kelurahan/Desa yang termasuk dalam Kecamatan Mandau antara lain : 

Kelurahan Air Jamban, Babussalam, Balik Alam, Batang Serosa, Duri 

Barat, Duri Timur, Gajah Sakti, Pematang Pudu, Talang Mandi, Desa 

Bathin Betuah,dan Harapan Baru. Kemudian Kelurahan/Desa yang masuk 

dalam Kecamatan Bathin Solapan antara lain : Desa Air Kulim, Balai 

Makam, Bathin Sobanga, Boncah Mahang, Buluh Manis, Bumbung, 

Kesumbo Ampai, Pamesi, Pematang Obo, Petani, Sebangar, Simpang 

Padang dan Tambusai Batang Dui.  Suku asli di Kecamatan Mandau ada 2 

yaitu Suku Sakai dan Suku Melayu.
38

 

2. Letak Geografis Kecamatan Mandau 

Kecamatan Mandau merupakan salah satu kecamatan yang 

termasuk dalam wilayah administrasi Kabupaten Bengkalis. Kecamatan 

Mandau secara geografis memiliki batas-batas sebagai berikut: 

a. Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Bathin Solapan  

b. Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Bukit Batu 

c. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Pinggir 

d. Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Rokan Hulu dan Rokan 

Hilir  

Kecamatan Mandau terbentang antara 0°56’12”LU- 1°28’17”LU 

dan 100°56’10” BT - 101°43’26” BT,dengan ibukotanya di Air Jamban 

dengan luas wilayah seluas 155 km
ª
. Wilayah administrasi desa/kelurahan 
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yang  terbesar adalah Kelurahan Air Jamban dan Kelurahan Pematang 

Pudu yang mencapai luas 25 km atau sebesar 16 persen dari luas total 

Kecamatan Mandau. 

Secara topografis wilayah Kecamatan Mandau berbentuk datar dan 

kesemuanya berada di daratan, apabila ditarik garis lurus dari ibukota 

kecamatan, maka Desa Bathin Betuah adalah desa yang terjauh, yaitu 

mencapai 35 km.
39

 

3. Visi dan Misi Kecamatan Mandau 

a. Visi  

“Mewujudkan kantor camat Mandau sebagai pemerintah yang 

berwibawa, transparan, dan bertanggungjawab.” 

Visi Kantor Camat Mandau Kabupaten Bengkalis mengandung makna 

sebagai berikut : 

1) Pemerintahan Yang Berwibawa  

Kantor Camat Mandau dengan dukungan segenap staf, karyawan 

dan karyawati berupaya sedaya upaya akan mewujudkan 

pemerintahan yang beribawa dengan melaksanakan tugas dan 

fungsinya sebagai  pelayanan masyarakat bagi segenap masyarakat 

pengguna jasa pelayanan pemerintahan, sesuai dengan peraturan 

dan perundang-undangan yang berlaku. 

2) Pemerintahan Yang Transparan 

Transparan berarti bahwa keputusan-keputusan yang diambil dan 

pelaksanaannya dilakukan dalam tata cara yang sesuai dengan 

peraturan-peraturan dan regulasi-regulasi. Hal tersebut juga berarti 

bahwa informasi tersedia secara bebas dan dapat diakses secara 

langsung dan mudah dipahami. 

3) Pemerintahan Yang Bertanggung Jawab 

 Berarti segala keputusan dan pelaksanaan yang diambil dalam 

melaksanakan pemerintahan dapat di pertanggung jawabkan sesuai 

dengan peraturan-peraturan dan regulasi 
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b. Misi 

1) Meningkatkan kualitas sumber daya aparatur yang berdisiplin, 

berdedikasi, bertanggung jawab dan berpendidikan serta 

berwawasan ke depan. 

2) Membangun pemerintahan yang baik, amanah dan berwibawa 

(Good Government). 

3) Mengoptimalkan pengelolaan anggaran secara efektif, akuntabel 

dan transparan.
40

 

4. Potensi Kecamatan Mandau 

 Dalam sektor ekonomi, perkebunan merupakan sektor pertanian 

terdepan di kecamatan Mandau. Produktivitas karet dan kelapa sawit 

mencapai masing-masing, 21.782 ton dan 619.958 ton. Pada sector 

perikanan, hanya budidaya di kolam yang dilakukan oleh masyarakat 

kecamatan Mandau, mengingat geografis Mandau adalah daratan. 

Di bidang industri, Duri adalah salah satu ladang minyak di 

Provinsi Riau. Ladang minyak Duri telah di eksploitasi sejak tahun 50-an 

dan masih berproduksi oleh PT Chevron Pasific Indonesia (CPI). Bersama 

Minas dan Dumai, Duri menyumbang sekitar 60% produksi minyak 

mentah Indonesia, dengan rata-rata produksi saat ini 400.000 - 500.000 

barel per hari. Minyak mentah yang dihasilkan, meskipun tidak sebaik 

lapangan minyak Minas, merupakan salah satu minyak dengan kualitas 

terbaik dunia, yakni Duri Cruide. Pada bulan November 2006, Ladang 

Minyak Duri atau Duri Steam Flood Field mencapai rekor produksi 2 

miliar barel sejak pertama kali di ekspoitasi  pada 1958, untuk menunjang 

produksi ini, di Duri terdapat puluhan perusahaan kontraktor, mulai dari 

yang besar seperti Schlumberger, Halliburton, dan Tripatra-Fluor, hingga 

perusahaan kontraktor-kontraktor kecil. 

Potensi Perikanan di Kecamatan Mandau terdiri dari 27,9 Ha dan 

yang beroperasi 16,2 Ha dengan hasil 186 Ton/Tahun dengan rata-rata 

15,5 Ton / bulan tiap bulannya pada tahun 2022.  
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Jenis Ikan yang dibudidayakan terdiri dari : 

a. Ikan Lele sebanyak 74,4 Ton 

b. Ikan Patin sebanyak 65,1 Ton 

c. Ikan Nila sebanyak 37,2 Ton 

d. Ikan lainnya sebanyak 9,3 Ton (Ikan Bawal, Ikan Gurami) 

Usaha Pengolahan Hasil Perikanan : 

Pengolahan Kerupuk Ikan Gabus yang beralamat di jalan Rokan 

Komplek BTN Blok F NO. 7 Kelurahan Air Jamban Kecamatan Mandau 

yang dikelola oleh kelompok Kerupuk Ikan Gabus 13 yang diketahui oleh 

Yuk Angkut dengan rata-rata produksi 300 Kg/Tahun. Pengolahan Ikan 

Salai Lele yang dikelola oleh kelompok Patin Sejahtera Pimpinan Bapak 

Ilham yang beralamat di Jalan Gaya Baru Gg. Lintas RT.02 RW.05 

Kelurahan Duri Timur, Kecamatan Mandau. 

Dibidang perdagangan tercatat 15 buah swalayan/ supermarket/ 

toserba/ mini market, 2359 buah toko/ warung kelontong. Bangunan pasar 

50 permanen/ semi permanen ada 7 buah dan pasar tanpa bangunan 

permanen sebanyak 6 buah. Sedangkan jumlah restoran/ rumah makan 

tercatat sebanyak 202, warung / kedai makan minum sebanyak 1769 buah, 

5 buah penginapan (losmen/ wisma/ motel) dan 7 hotel melati/ berbintang. 

Berdasarkan data dari Dinas Koperasi Kecamatan Mandau tercatat 

sebanyak 61 Koperasi Unit Desa dengan jumlah anggota sebanyak 1,960 

orang, 47 yang terdiri dari 8 KUD dan 53 koperasi non KUD di 

Kecamatan Mandau. Jumlah anggota koperasi tercatat sebanyak 229 

anggota KUD dan 1731 anggota koperasi non KUD.dengan jumlah 

anggota sebanyak 1,960 orang. 
41

 

5. Sarana dan Prasarana Kecamatan Mandau 

Kecamatan Mandau memiliki sarana dan prasarana lengkap yang 

dapat mendukung pemekaran di kecamatan Mandau. Mulai dari sarana 

pendidikan, sarana peribadatan, sarana kesehatan, hingga perhubungan. Di 

Jalan Sudirman terdapat pasar simpang padang yang bersambung dengan 
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pasar sartika. Di jalan ini juga berdiri sebuah pusat perbelajaan menengah 

yang sudak aktif sejak tahun 2008 dan Mandau City. Selain itu terdapat 

kantor pos dan kantor kecamatan yang dilengkapi dengan gedung 

pertemuan Bathin Batuah, puskesmas, restoran, dan beberapa toko buku. 

Jalan ini merupakan pusat aktivitas ekonomi kota Duri. Menjelang kantor 

camat, juga ada sebuah tempat pengisian bahan bakar umum. Jalan Hang 

Tuah mulai berkembang pada awal tahun 2000 dengan berdirinya secara 

hampir bersamaan ratusan rumah toko. Jalan ini juga telah diperlebar 

menjadi 4 jalur dengan pembatas jalan di tengahnya dan menjadi 51 pusat 

aktivitas ekonomi baru. Bank, kantor Telkom, PLN, rumah sakit, dan 

masjid raya berada di jalan ini. Dua hotel berbintang dua terdapat di jalan 

ini. 

Tabel 4.2 

Sarana dan Prasarana Kecamatan Mandau 

 

No Sarana dan Prasarana Jumlah 

1 Sekolah Negeri/Swasta (SD,SMP.SMA, dan SLB)  171 

2 Rumah Sakit 6 

3 Masjid 114 

4 Hotel  9 

5 SPBU 2 

6 Bank  13 

7  Sarana Olahraga 20 

8 Gereja  12 

 

Kecamatan Mandau memiliki banyak sarana prasarana mulai dari 

sarana dan prasarana pendidikan sampai dengan sarana olahraga. Dalam 

bidang pendidikan kecamatan mandau memiliki 171 sekolah diantaranya 

Sekolah Dasar (SD) yang berjumlah 106 sekolah, SMP berjumlah 32 

sekolah, SMA berjumlah 28 sekolah, dan juga memiliki 5 SLB. 

Kecamatan Mandau juga memiliki 6 jumlah rumah sakit besar diantaranya 

adalah RSUD kec. Mandau, RS Mutia Sari, Rs Permata Hati, RS PT 

Chevron Pasific Indonesia, RS Thursina, dan Rumah Sakit AAD. Dan juga 

memiliki jumlah mesjid yang sangat banyak yaitu 114 mesjid yang berada 

di seluruh daerah kecamatan mandau. Jumlah hotel yang ada di kecamatan 
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Mandau ada 9 hotel baik itu hotel berbintang maupun hotel biasa. Jumlah 

SPBU ada 2 yang berada dijalan hangtuah dan sudirman yang masih aktif 

sampai sekarang. Kecamatan mandau juga memiliki 13 jumlah Bank 

diantaranya yaitu Bank BRI, BNI, BRI Syariah, BNI Syariah, Bank Riau 

Kepri, BTN,  BCA, CIMB NIAGA, Mandiri, Mandiri Syariah, Mualamat, 

Bank Mega, dan Danamon. Sarana olahraga mulai dari lapangan bola, 

lapangan futsal, lapangan volly, dan bulu tangkis. Dan juga memiliki 12 

gereja.
42

 

6. Struktur Kepegawaian Kantor Camat Mandau 

Tabel 4.3 

Struktur Kepegawaian Kantor Camat Mandau 

 

No Nama Jabatan 

1 Riki Rihardi, S. STP, M. Si Camat 

2 Yoan Dema, S.IP, M.IP Sekretaris Camat 

3 Rudi Hartono, S. Sos, M.Si Kasi Tata Pemerintah 

4 Muhammad Faizal. S.Sos 
Kasi Pemberdayaan Masyarakat 

dan Desa 

5 Etimirani, S.H 
Kasi Kesejahteraan Sosial dan 

Budaya 

6 Devri Putra Braja, S.IP Kasi Pelayanan Umum 

7 Muhammad Vicky, S.STP 
Kasi Ketentraman dan Ketertiban 

Umum 

8 Muhammad Nurizan, S.IP 
Kasubbag Keuangan dan 

Perlengkapan 

9 Asri Wahyuni, A.Md Staf Seksi Tata Pemerintahan 

10 Deni Fitra  Azti, S.H Staf Seksi Tata Pemerintahan 

11 Miftahul Jannah Staf Seksi Tata Pemerintahan 

12 Ricki Santoso, S.IP Staf Seksi Tata Pemerintahan 

13 Agusnia Herma Susanti 
Staf Seksi Pemberdayaan 

Masyarakat dan Desa 

14 Gunawan, S.Kom 
Staf Seksi Pemberdayaan 

Masyarakat dan Desa 

15 Tatak Praharani Sigit Putri 
Staf Seksi Pemberdayaan 

Masyarakat dan Desa 

16 Ilyas Ramlan 
Saf Seksi Kesejahteraan Sosial 

dan Budaya 

17 Aditia Ersa Prayuda 
Saf Seksi Kesejahteraan Sosial 

dan Budaya 

                                                           
42

 Dokumen dan Arsip Kantor  Camat Mandau, Kabupaten Bengkalis, Riau 2022 



 

 

32 

18 Ahmad  
Saf Seksi Kesejahteraan Sosial 

dan Budaya 

19 Bima Saputra 
Saf Seksi Kesejahteraan Sosial 

dan Budaya 

20 Lidawati  
Saf Seksi Kesejahteraan Sosial 

dan Budaya 

21 Muhammad Awi 
Saf Seksi Kesejahteraan Sosial 

dan Budaya 

22 Sri Nurfitriani, S.Sos 
Saf Seksi Kesejahteraan Sosial 

dan Budaya 

23 Syahrani Ika Fitri 
Saf Seksi Kesejahteraan Sosial 

dan Budaya 

24 Erlina Hotmauli Staf Seksi Pelayanan Umum 

25 Nurasiah  Staf Seksi Pelayanan Umum 

26 Grace Selvia, S.I. Kom Staf Seksi Pelayanan Umum 

27 Hartini  Staf Seksi Pelayanan Umum 

28 M. Ramdhani, S.Pd Staf Seksi Pelayanan Umum 

29 Rindi Yani Putri Staf Seksi Pelayanan Umum 

30 
Wahyu Aprilia Anzhani 

Dasilva 

Staf Seksi Ketentraman dan 

Ketertiban 

31 Ardiansyah, S.Kom 

Staf Sub Bagian Penyusunan 

Program, Umum, dan 

Kepegawaian 

32 Fajri Aulia Rachmat, S.Kom 

Staf Sub Bagian Penyusunan 

Program, Umum, dan 

Kepegawaian 

33 Helen Fitriasa, S.E 

Staf Sub Bagian Penyusunan 

Program, Umum, dan 

Kepegawaian 

34 
Muhammad Hafizh Rabbani, 

A.Md 

Staf Sub Bagian Penyusunan 

Program, Umum, dan 

Kepegawaian 

36 
Muhammad Noer Bahriani, 

S.Sos 

Staf Sub Bagian Penyusunan 

Program, Umum, dan 

Kepegawaian 

37 Nofy Yanti, A.Md 

Staf Sub Bagian Penyusunan 

Program, Umum, dan 

Kepegawaian 

38 Rahmat Novian, S.Sos 

Staf Sub Bagian Penyusunan 

Program, Umum, dan 

Kepegawaian 

39 Rini wulandari, A.Md 

Staf Sub Bagian Penyusunan 

Program, Umum, dan 

Kepegawaian 

40 Sofyan Aprianto, S.T Staf Sub Bagian Penyusunan 
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Program, Umum, dan 

Kepegawaian 

41 Tri Rahayu Indriani, A.Md 

Staf Sub Bagian Penyusunan 

Program, Umum, dan 

Kepegawaian 

42 Wiwin Nugraha, S.I.Kom 

Staf Sub Bagian Penyusunan 

Program, Umum, dan 

Kepegawaian 

43 Dessi Susilva Yenni 
Staf Sub Bagian Keuangan dan 

Perlengkapan 

44 Edi S. 
Staf Sub Bagian Keuangan dan 

Perlengkapan 

45 Fajri Yanti Chandra 
Staf Sub Bagian Keuangan dan 

Perlengkapan 

46 Zuria Alhafziani, S.E 
Staf Sub Bagian Keuangan dan 

Perlengkapan 

47 Betty Astuti, S.Sos 
Staf Sub Bagian Keuangan dan 

Perlengkapan 

48 Dian Kurnia Putri 
Staf Sub Bagian Keuangan dan 

Perlengkapan 

49 Siti Nurkholiza Putri 
Staf Sub Bagian Keuangan dan 

Perlengkapan 

50 Sukmawaty Rahayu 
Staf Sub Bagian Keuangan dan 

Perlengkapan 

51 Widya Dwi Astuti, S.P 
Staf Sub Bagian Keuangan dan 

Perlengkapan 

 

7. Tugas dan Fungsi Kantor Camat Mandau 

Berdasarkan Peraturan Bupati Bengkalis Nomor 19 Tahun 2009 

tentang Tugas Pokok dan Fungsi serta uraian Tugas Pada Kecamatan di 

Lingkungan Pemerintah Kabupaten Bengkalis sebagai berikut : 

a. Camat  

Camat mempunyai tugas : 

1) Memimpin dalam pelaksanaan tugas pokok dan fungsi Kecamatan 

sebagaimana dimaksud pada ketentuan pasal 3 Perda Bengkalis 

Nomor 09 Tahun 2008 tentang Organisasi dan Tata Kerja 

Kecamatan dan Kelurahan.  

2) Memimpin dan membina bawahannya dalam rangka pelaksanaan 

tugas dan pencapaian tujuan organisasi.  
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3) Melaksanakan tugas tugas lain yang diberikan oleh Bupati sesuai 

dengan bidang tugasnya. 

b. Sekretariat  

Sekretariat mempunyai tugas pokok membantu Camat dalam 

melakukan pembinaan administrasi dan memberikan pelayanan teknis 

administratif kepada seluruh perangkat/ satuan organisasi Kecamatan. 

Untuk menyelenggarakan tugas pokok sebagaimana tersebut di atas, 

Sekretariat mempunyai tugas : 

1) Penyusunan rencana program kegiatan kecamatan dan 

pengendalian serta mengevaluasi pelaksanaannya; 

2) Penyusunan norma, standarisasi dan prosedur yang berkenaan 

dengan penyelenggaraan pemerintah di Kecamatan; 

3) Pembinaan terhadap Unit Pelayanan Terpadu (UPT) di Kantor 

Camat; 

4) Pelaksanaan administrasi keuangan; 

5) Pelaksanaan administrasi umum meliputi urusan rumah tangga, 

kepegawaian, hukum, organisasi dan tatalaksana, humas dan 

perlengkapan; 

6) Pelayanan administrasi kepada seluruh perangkat/ aparatur 

Kecamatan, Kelurahan dan Desa; 

7) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Camat 

c. Seksi Tata Pemerintah 

Mempunyai tugas membantu Camat dalam menyiapkan bahan-

bahan bimbingan, kebijakan, pedoman dan petunjuk teknis serta 

layanan dibidang pemerintahan kecamatan, pemerintah kelurahan dan 

pemerintah desa serta dibidang pertanahan dan kependudukan, sesuai 

dengan ketentuan yang berlaku. 

Uraian tugas Seksi Tata Pemerintahan sebagai berikut : 

1) Merencanakan kegiatan seksi tata pemerintahan dengan sumber 

data yang ada, sesuai dengan kebijakan dan peraturan perundang-

undangan yang telah ditentukan; 
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2) Menghimpun dan mempelajari peraturan perundang-undangan, 

kebijakan teknis, pedoman dan petunjuk teknis, serta bahan-bahan 

lainnya yang berhubungan dengan tugas seksi tata pemerintahan 

sebagai pedoman dan landasaan kerja; 

3) Mencari, mengumpulkan, menghimpun dan mengsistemaikan dan 

mengolah data serta menganalisa data dan informasi yang 

berhubungan dengan tugas tata pemerintahan sebagai kerangka 

acuan/pedoman penyusunan rencana kegiatan; 

4) Merumuskan dan melaksanakan inventarisasi permasalahan 

permasalahan yang berhubungan dengan tata pemerintahan serta 

menyiapkan bahan petunjuk pemecahan masalah; 

5) Merumuskan dan melaksanakan pengumpulan bahan dan 

menyiapkan analisa dan saran dalam rangka penyelesaian 

perselisihan antar wilayah/desa; 

6) Merumuskan dan melaksanakan penyiapan bahan penyusunan 

pedoman dan petunjuk teknis hubungan koordinasi dan kerjasama 

antar pimpinan pemerintahan dan lembaga terkait lainnya dalam 

kecamatan; 

7) Merumuskan dan melaksanakan penyiapan bahan penyusunan dan 

petunjuk teknis pembinaan administrasi pemberian Izin 

Mendirikan Bangunan (IMB) dan rekomendasinya. 

d. Seksi Pemberdayaan Masyarakat dan Desa 

Mempunyai tugas membantu Camat dalam menyiapkan bahan-

bahan bimbingan, kebijakan, pedoman dan petunjuk teknis serta 

layanan dibidang pembinaan pembangunan yang meliputi pembinaan 

perekonomian, produksi dan distribusi sesuai dengan ketentuan yang 

berlaku. 

Uraian tugas Seksi Pemberdayaan Masyarakat dan Desa yaitu : 

1) Merencanakan kegiatan seksi pemberdayaan masyarakat dan desa 

dengan sumber data yang ada, sesuai dengan kebijakan dan 

peraturan perundang undangan yang telah ditentukan; 
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2) Menghimpun dan mempelajari peraturan perundang-undangan, 

kebijakan teknis, pedoman dan petunjuk teknis, serta bahan-bahan 

lainnya yang berhubungan dengan tugas seksi pemberdayaan 

masyarakat dan desa sebagai pedoman dan landasan kerja; 

3) Mencari, mengumpulkan, menghimpun dan mensistemasikan dan 

mengolah data dan informasi yang berhubungan dengan tugas seks 

ipemberdayaan masyarakat dan desa sebagai kerangka 

acuan/pedoman penyusunan rencana kegiatan; 

4) Merumuskan dan melaksanakan pengumpulan, penghimpunan dan 

pengolahan data dan informasi yang berhubungan dengan 

pemberdayaan masyarakat; 

5) Merumuskan dan melaksanakan inventarisasi permasalahan 

permasalahan yang berhubungan dengan pemberdayaan 

masyarakat serta menyiapkan bahan petunjuk pemecahan masalah; 

6) Mengkoordinir dan pendataan terhadap pemungutan pajak bumi 

dan bangunan (PBB) dan retribusi daerah diwilayah kecamatan; 

7) Merumuskan dan melaksanakan penyiapan bahan penyusunan dan 

petunjuk teknis pembinaan administrasi pemberian perizinan dan 

rekomendasi di bidang perindustrian, perdagangan dan 

inventarisasi seperti SITU, SIUP, TDP, TDI dan izin Reklame; 

8) Memberikan rekomendasi di bidang pertambangan dan energy 

serta bidang perekonomian lainnya; 

9) Merumuskan dan melaksanakan pembuatan monografi dan profil 

desa, kelurahan dan kecamatan. 

e. Seksi Kesejahteraan Sosial dan Budaya 

Mempunyai tugas membantu Camat dalam menyiapkan bahan-

bahan bimbingan, kebijakan, pedoman dan petunjuk teknis serta 

layanan dibidang kesejahteraan sosial budaya yang meliputi pelayanan 

umum, bantuan sosial, pembinaan kepemudaan, peranan wanita dan 

olah raga diwilayah kecamatan sesuai dengan ketentuan yang berlaku.  
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1) Uraian tugas Seksi Kesejahteraan Sosial dan Budaya sebagai 

berikut : Merencanakan kegiatan seksi kesejahteraan sosial dan 

budaya dengan sumber data yang ada, sesuai dengan kebijakan dan 

peraturan perundang-undangan yang telah ditentukan; 

2) Menghimpun dan mempelajari peraturan perundang-undangan, 

kebijakan teknis, pedoman dan petunjuk teknis, serta bahan-bahan 

lainnya yang berhubungan dengan tugas seksi kesejahteraan sosial 

dan budaya sebagai pedoman dan landasan kerja; 

3) Mencari, mengumpulkan, menghimpun dan mengsistemasikan dan 

mengolah data serta menganalisa data dan informasi yang 

berhubungan dengan tugas seksi kesejahteraan sosial dan budaya 

sebagai sebagai kerangka acuan/pedoman penyusunan rencana 

kegiatan; 

4) Merumuskan dan melaksanakan pengumpulan, penghimpunan dan 

pengolahan data dan informasi yang berhubungan dengan seksi 

kesejahteraan sosial dan budaya; 

5) Merumuskan dan melaksanakan inventarisasi permasalahan-

permasalahan yang berhubungan dengan kesejahteraan social dan 

budaya serta menyiapkan bahan petunjuk pemecahan masalah; 

6) Merumuskan dan melaksanakan kegiatan MTQ, HUT RI, HUT 

LAM, HUT Bengkalis dan peringatan HUT lainnya tingkat 

kecamatan; 

7) Merumuskan dan melaksanakan pemberian BLT (Bantuan 

Langsung Tunai) dan JAMKESMAS kepada masyarakat. 

f. Seksi Pelayanan Umum 

Uraian tugas Seksi Pelayanan Umum sebagai berikut : 

1) Merencanakan program kegiatan seksi pelayanan umum 

berpatokan pada program dan kegiatan tahun sebelumnya, 

berdasarkan data yang ada; 
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2) Menghimpun dan mempelajari peraturan dan perundang-undangan, 

kebijakan, pedoman dan petunjuk teknis serta ketentuan lainnya 

yang berhubungan dengan pelayanan umum; 

3) Mencari, mengumpulkan, menghimpun dan mengolah data dan 

informasi yang berhubungan dengan penatausahaan administrasi 

perkantoran dan kepegawaian guna meningkatkan kinerja 

kecamatan; 

4) Mengarahkan dan mendistribusikan surat masuk dan keluar sesuai 

dengan kepentingan dan permasalahannya; 

5) Menyiapkan bahan dan menginventarisir permasalahan 

administrasi umum sebagai dasar dalam penyusunan anggaran 

belanja Kecamatan; 

6) Meneliti urusan permintaan formasi pegawai lingkup Kecamatan 

dan menyiapkan konsep petunjuk penyusunan formal pegawai 

sebagai dasar perencanaan kebutuhan pegawai sesuai dengan 

kebutuhan kecamatan. 

g. Seksi Ketentraman dan Ketertiban Umum 

Mempunyai tugas membantu Camat dalam menyiapkan bahan-

bahan bimbingan, kebijakan, pedoman dan petunjuk teknis serta 

layanan dibidang ketentraman dan ketertiban umum serta pembinaan 

polisi pamong praja di Kecamatan sesuai dengan ketentuan yang 

berlaku.  

Uraian tugas Seksi Ketentraman dan Ketertiban Umum sebagai 

berikut : 

1) Merencanakan kegiatan Seksi Ketentraman dan Ketertiban Umum 

dengan sumber data yang ada, sesuai dengan kebijakan dan 

peraturan perundang- undangan yang telah ditentukan; 

2) Menghimpun dan mempelajari peraturan perundang-undangan, 

kebijakan teknis, pedoman dan petunjuk teknis serta bahan-bahan 
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lainnya yang berhubungan dengan tugas seksi ketentraman dan 

ketertiban umum sebagai pedoman ldan landasan kerja. 

3) Merumuskan dan melaksanakan, pengumpulan, penghimpunan dan 

pengolahan data dan informasi yang berhubungan dengan 

ketentraman dan ketertiban umum; 

4) Mencari, mengumpulkan, menghimpun dan mensistemasikan dan 

mengolah data serta menganalisa data dan informasi yang 

berhubungan dengan tugas ketentraman dan ketertiban umum 

sebagai kerangka acuan/pedoman penyusunan rencana kegiatan 

5) Merumuskan dan melaksankan inventarisasi permasalahan-

permasalahan yang berhubungan dengan ketentraman dan 

ketertiban umum serta menyiapkan bahan petunjuk pemecahan 

masalah. 

h. Sub Bagian Keuangan dan  Perlengkapan 

Uraian tugas Sub. Bagian Keuangan dan Perlengkapan sebagai berikut: 

1) Merencanakan program kegiatan sub. keuangan berpatokan pada 

program dan kegiatan tahun sebelumnya, berdasarkan data yang 

ada;  

2) Menghimpun dan memperlajari peraturan perundang-undangan, 

kebijakan pedoman dan petunjuk teknis serta ketentuan lainnya 

yang berhubungan dengan keuangan guna meningkatkan kinerja 

kecamatan; 

3) Mencari, mengumpulkan dan mensistemaikan dan mengolah data 

serta menganalisa dan informasi yang berhubungan dengan 

penatausahaan penyusunan/pengelolaan keuangan Kecamatan; 

4) Menyiapkan bahan dan menginventarisasi permasalahan 

pengelolaan keuangan, serta sebagai dasar dalam penyusunan 

anggaran belanja Kecamatan; 
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5) Mengusulkan kepada Sekretaris tentang penunjukan bendahara 

pengeluaran dan pembantu bendahara pengeluaran; 

6) Melakukan pengawasan dan pengendalian terhadap kinerja 

bendahara pengeluaran dan pembantu bendahara pengeluaran.
43
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah melakukan pengumpulan data lalu di olah, di sajikan dan 

dianalisis maka dapat diperoleh kesimpulan bahwa berdasarkan hasil 

penelitian dan pembahasan tentang pelaksanaan program dakwah sosial 

komunitas Gerakan Antar Sedekah di Kecamatan Mandau maka penulis 

memberi kesimpulan sebagai berikut: 

Ada beberapa program dakwah sosial yang dijalankan oleh komunitas 

Gerakan Antar Sedekah. Pertama, program jum’at berkah dilaksanakan di 

setiap hari jumat dan terlaksana di setiap minggunya. Kegiatan yang dilakukan 

ialah membagikan paket sembako seperti beras, minyak, telur, garam, dan 

sayur-sayuran kepada kaum dhuafa. Program yang dilaksanakan di setiap sore 

jum’at ini membagikan empat hingga delapan paket sembako kepada 

masyarakat dhuafa di Kecamatan Mandau. Kedua, program paket berbuka 

dilaksanakan di setiap bulan ramadhan pada hari ketiga ramadhan hingga ke 

hari dua puluh ramadhan. Program yang dilaksanakan ialah membagikan nasi 

kotak dan takjil kepada panti asuhan dan masyarakat di Kecamatan Mandau. 

Ketiga, program paket emergency, komunitas Gerakan Antar Sedekah 

membantu masyarakat yang terkena musibah seperti bencana alam, kebakaran 

rumah, dan terkendala dalam biaya pengobatan. Keempat, komunitas Gerakan 

Antar Sedekah membagikan kotak nasi di setiap hari sabtu yang disebut 

program smile box, namun dalam beberapa bulan terakhir program ini sudah 

tidak terjalankan karena sedikit anggota yang dapat berkontribusi. Kelima, 

program pemberdayaan ekonomi dhuafa yang mana komunitas  

Gerakan Antar Sedekah sebagai wadah untuk memberikan modal usaha 

kepada dhuafa. Akan tetapi, program ini tidak berjalan sesuai harapan 

komunitas Gerakan Antar Sedekah akibat kurang handalnya pemilik usaha 

dalam mengelola usaha mereka. Dan yang terakhir program rumah layak huni, 

komunitas Gerakan Antar Sedeskah sudah membuat 2 rumah layak huni  dan 
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rumah Qur’an di Kecamatan Mandau. 2 rumah yang dibantu oleh komunitas 

Gerakan Antar Sedekah diberikan kepada salah satu masyarakat yang 

rumahnya hanya berdindingkan terpal dan seng, penerima yang kedua ialah 

salah satu masyarakat kurang mampu di Kecamatan Mandau yang mengalami 

musibah kebakaran. Serta rumah Qur’an yang digunakan sebagai tempat 

belajar mengaji untuk anak-anak di Kecamatan Mandau. 

 

B. Saran 

Pada akhir penyusunan skripsi ini, penulis mencoba memberikan saran-

saran sebagai sebuah masukan yang di tujukan kepada komunitas Gerakan 

Antar Sedekah, maka penulis memberikan saran sebagai berikut: 

1. Komunitas Gerakan Antar Sedekah diharapkan mengevaluasi program 

kerja yang sudah tidak terjalankan. 

2. Komunitas Gerakan Antar Sedekah diharapkan meningkatkan  SDM 

anggotanya agar dapat berkontribusi dalam setiap pelaksanaan program 

kerja. 

3. Komunitas Gerakan Antar Sedekah diharapkan dapat mempertahankan 

visi dan misi agar dapat terlaksana untuk kedepannya. 

4. Melalui penelitian ini diharapkan masyarakat untuk dapat menyedekahkan 

sebagian hartanya karena dengan bersedekah dapat membantu banyak 

orang yang kesulitan dari segi ekonomi.  
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